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Assalamu’alaikum Wr. Wb 
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Ibunda tercinta Saniah yang telah berjuang untuk membantu baik segi materil 
maupun moril kepada penulis selama ini. Selain itu, pada kesempatan ini penulis 
mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Prof. Dr. KH. Akhmad Mujahidin, S.Ag., M.Ag., Rektor Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Dr. Drs. H. Suryana A. Jamrah, M.A., 
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Keguruan. Dr. Drs. Alimudin, M.Ag., Selaku Wakil Dekan I, Dr. Dra. 
Rohani, M.Pd., Selaku Wakil Dekan II, Dr. Nursalim, M.Pd., Selaku Wakil 
Dekan III Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
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3. Mahdar Ernita, S.Pd. M.Ed., Selaku Ketua Jurusan Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial, Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
5. Dr. Dra. Rohani, M.Pd., Selaku Pembimbing yang telah banyak meluangkan 
waktu untuk memberikan saran dan kritik sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 
6. Wardani Purnama Sari, S.Pd, M.Pd.E, selaku penasehat akademis yang selalu 
memberikan saran dan dukungan demi selesainya skripsi ini. 
7. Bapak dan Ibu dosen maupun segenap staf akademik yang telah memberikan 
jasa dan menyediakan waktu untuk penulis selama kuliah di Universitas Islam 
negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
8. Bapak kepala dan seluruh karyawan perpustakaan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau yang memberikan layanan dan fasilitas yang sangat 
membantu kepada penulis selama perkuliahan berlangsung hingga 
menyelesaikan skripsi ini. 
9. Untuk keluarga ku tercinta, Bapak  Shahruddin (Ayahanda), Ibu Saniah  
(Ibunda),  Muhammad Shah Gusni Fajri (Adik), yang telah memberikan 
semangat kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi ini dan kepada seluruh 
keluarga yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. 
10. Drs. Asnimar Selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Kampar, H. Fauzul 
azmi, M.Pd., Selaku guru ekonomi di SMA Negeri 2 kampar,  Serta Bapak  
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bisa disebutkan satu persatu yang telah sudi memberikan motivasi serta 
menjadi penyemangat terbaik bagi penulis. 
12. Tidak terkecuali pada semua pihak yang telah memberikan bantuan dan 
motivasi sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. 
Semoga Allah SWT meridhoi dan membalas semua kebaikan yang telah 
diberikan kepada penulis. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat 
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       “Dan seaindainya semua pohon yang ada dibumi ini dijadikan pena, dan 
lautan dijadikan tinta, dirambah lagi tujuh lautan sesudah itu, maka belum akan 
habislah kalimat-kalimat Allah yang akan dituliskan, sesungguhnya Allah maha 
Perkasa lagi maha Bijaksana” 
(QS. Lukman: 27) 
 Alhamdulillah segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang 
selalu memberikan kesehatan dan nikmat yang berlimpah kepada penulis sehingga 
sebuah karya kecil ini dapat penulis selesaikan tepat pada waktunya yang telah 
penulis targetkan.  
Karya kecil ini penulis persembahkan untuk orang tersayang dalam hidup penulis, 
Ayahanda Bapak Shahruddin dan Ibunda Saniah  tercinta yang selalu berjuang 
untuk pendidikan penulis,  dan Adik penulis Muhammad Shah Gusni Fajri yang 
selalu memberikan motivasi dan  yang selalu mendo’akan penulis agar cepat 
menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi ini. 
Tiada yang paling berharga selain kasih dan sayang kedua orangtua ku. Setulus 
kasih sayang Ibunda dan sekuat hati Ayahanda. Do’a mu hadirkan keridhaan 
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Nurshahni Rizki Abdaniati, (2019): Analisis Keterampilan Sosial Siswa Pada 
Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Kampar  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan sosial siswa pada 
mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Kampar. Penelitian 
ini dilatar belakangi oleh adanya siswa yang kurang menghargai pendapat teman, 
adanya siswa yang kurang percaya diri, masih ada siswa yang tidak bisa 
menyesuaikan diri dengan teman dan lingkungannya, dan masih ada yang 
mengejek temannya. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 2 Kampar, sedangkan objeknya adalah keterampilan sosial siswa pada 
mata pelajaran ekonomi Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Kampar. Informan 
dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Kampar yang 
berjumlah 216 orang siswa, namun dengan menggunakan teknik purposive 
sampling maka peneliti memilih 7 orang siswa untuk menjadi informan kunci 
dalam penelitian ini sedangkan informan tambahan adalah guru mata pelajaran 
ekonomi yang mengajar di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Kampar. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan  observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian, keterampilan sosial siswa pada mata pelajaran 
ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Kampar diperoleh persentase yaitu 
44,67%, hasil analisis menunjukkan bahwa indikator keterampilan sosial siswa 
dapat dikategorikan “cukup baik” yaitu dengan rentang nilai 41%-60%. Artinya 
dengan analisis beberapa indikator keterampilan sosial, secara keseluruhan siswa 
sudah cukup baik dalam menyesuaikan diri dengan teman dan lingkungannya, 
siswa juga mampu untuk bekerjasama dengan baik, dan siswa mampu 
menunjukkan sikap percaya diri. 
 




















Nurshahni Rizki Abdaniati, (2019): The Analysis of Student Social Skills on 
Economics Subject at State Senior High 
School 2 Kampar 
 
 This research aimed at knowing student social skills on Economics subject 
at State Senior High School 2 Kampar.  It was instigated by students who did not 
appreciate their friend opinions, who were not confident, and who could not adjust 
themselves to their friends and environments.  It was a qualitative descriptive 
research.  The subjects of this research were the students, and the object was 
student social skill on Economics subject at State Senior High School 2 Kampar.  
The informants were 216 students.  Purposive sampling technique was used in this 
research, so 7 students were selected as the key informants, and the additional 
informants were Economics subject teachers.  Observation, interview, and 
documentation were the techniques of collecting the data.  The technique of 
analyzing the data was qualitative descriptive.  Based on the research findings, the 
percentage of student social skill on Economics subject at State Senior High 
School 2 Kampar was 44.67%.  The analysis results showed that the ability 
indicators of empathy, communication, social interaction, controlling aggression, 
open attitude, helping behavior, understanding his/herself, learning behavior were 
on good enough category that was on the range score of 41%-60%.  It meant that 
by analyzing some indicators of social skills overall students were good enough in 
adjusting themselves to their friends and environments, students also could 
cooperate well, and they were able to show their self-confidence. 
























  ُمَلخص ٌ
 
(: تحليل مهارة اجتماع التلاميذ بمادة الاقتصاد في ٩١٠٢نورصهني رزق عبدينتي،)
  كمبار.  ٢الحكومية  الإسلامية المدرسة الثانوية
مهارة اجتماع التلاميذ بمادة الاقتصاد في المدرسة  معرفة إلى هذا البحث يهدف  
كمبار. هذا خلفية البحث فيه التلاميذ الذين لايهتم بأراء ٢الثانوية الإسلامية الحكومية 
أصحابه، والتلاميذ الذين ما عندهم ثقة النفس، والتلاميذ الذين غير قادرين وفق بأصحابه 
 موضوع البحث التلاميذ في المدرسة الثانويةوبيئته. نوع البحث بحث وصفي كيفي. و 
كمبار، وأفراد البحث مهارة اجتماع التلاميذ بمادة الاقتصاد في المدرسة   ٢الإسلامية الحكومية 
 كمبار. والمخبر لهذا البحث هو التلاميذ في المدرسة الثانوية  ٢الثانوية الإسلامية الحكومية 
تلميذا، ولكن باستخدام أسلوب العينة الغرضية  ٦١٢كمبار وعددهم   ٢الإسلامية الحكومية 
تلميذا ليكون مخبرا أساسيا في هذا البحث ولكن مخبرا إضافيا هو المدرس  ٧فاختارت الباحثة 
تقنية جمع البيانات  كمبار.  ٢لمادة الاقتصاد الذي علم في المدرسة الثانوية الإسلامية الحكومية 
ثيقة. وتقنية تحليل البيانات المستخدمة هي وصفي  هي باستخدام الملاحظة، والمقابلة، والو 
كيفي. بناء على نتيجة البحث مهارة اجتماع التلاميذ بمادة الاقتصاد في المدرسة الثانوية 
%، نتيجة البحث دلت على ٧٦،٤٤كمبار حصلت على نسبة مئوية   ٢الإسلامية الحكومية 
عي، والسيطرة على العدوان، وموقف أن مؤشرة مهارة التعاطف، و الاتصال، والتعامل الاجتما
المفتوح، و سلوك المفيد، تفهيم النفس، وسلوك التعلم حصلت على مستوى "جيد" بنطاق 
% بمعنى بتحليل بعض مؤشرات مهارة الاجتماع، بالإجمال أن من ٠٦% إلى ١٤القيمة 
ضم بعض بعض التلاميذ يقدر على اتفاق مع أصحابه وبيئته. والتلاميذ يقدر عل مشاركة بع
  بالحسنة، والتلاميذ يقدر على إظهار موقف ثقة النفس.
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A. Latar Belakang 
 Menurut Desi, Rahayu dan Solihin keterampilan sosial adalah 
kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, berbagi, berpartisipasi, dan 
beradaptasi (bentuk simpati, empati, mampu memecahkan probelamatika serta 
disiplin sesuai dengan tatanan nilai dan etika yang berlaku.)
1
 
 Keterampilan sosial merupakan kemampuan untuk berinteraksi dengan 
orang lain dalam satu konteks sosial dengan suatu cara yang spresifik yang 
secara sosial dapat diterima atau dinilai dan menguntungkan orang lain.
2
 
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan sosial adalah kemampuan individu 
dalam mewujudkan jaringan interaktif dengan orang lain dan kemampuan 
menyelesaikan masalah, sehingga memperoleh aklimatisasi yang harmonis di 
lingkungan masyarakat.  
 Sementara itu menurut syamsuddin dan maryani mengungkapkan 
keterampilan sosial adalah kemampuan secara cakap yang tampak dalam 
tindakan, mampu mencari, memilih dan mengelola informasi, mampu 
mempelajari hal-hal baru yang dapat menyelesaikan masalah sehari-hari, 
mampu memiliki keterampilan berkomunikasi baik lisan maupun tulisan, 
memahami, menghargai dan mampu bekerjasama dengan orang lain yang 
                                                 
1
Muhammad  Mushfi El Iq, Model Interaksi Sosial Dalam Mengelaborasi Keterampilan 
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majemuk, mampu mentransformasikan kemampuan akademik dan beradaptasi 
dengan perkembangan masyarakat global.
3
 
  Menurut Muijs dan Reynols Keterampilan sosial penting dimiliki 
setiap individu karena manusia adalah makhluk sosial, tak bisa menghindari 
diri dari berelasi, berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain. 
Kurangnya keterampilan sosial siswa akan berdampak pada rendahnya 
prestasi akademik siswa tersebut, cenderung kesepian dan menampakkan self-
esteem yang rendah, dan ada kemungkinan akan droup-out dari sekolah.
4
 
 Dari uraian di atas dapat Menurut hasil FGD terhadap 15 guru sekolah 
dasar di Yogyakarta menemukan berbagai aspek keterampilan sosial : 
1. Kemampuan empati 
2. Komunikasi dan interaksi sosial 
3. Mengendalikan agresi 
4. Sikap terbuka 
5. Perilaku membantu 
6. Memahami diri 




 Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa siswa yang 
memiliki keterampilan sosial apabila ditemukan indicator kemampuan empati 
seperti kemampuan menghargai kelebihan dan kekurangan teman, 
kemampuan komunikasi dan interaksi sosial yaitu siswa berusaha untuk bisa 
berkomunikasi dengan baik dengan lingkungannya, mengendalikan agresi 
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yaitu siswa mampu mengendalikan dirinya untuk tidak berbuat hal yang 
buruk, sikap terbuka yaitu siswa berusaha selalu berkata jujur dan percaya 
diri, perilaku membantu siswa antar siswa lainnya. Memahami diri yaitu 
siswa mampu menyadari kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya. 
Perilaku mau belajar yaitu siswa mau terlibat dalam kegiatan sekolah.  
Keterampilan sosial secara positif menjadikan seseorang memiliki 
emosi yang baik diwujudkan kedalam bentuk interaksi komunikasi yang 
positif dengan orang lain. Merujuk pada hal tersebut siswa yang memiliki 
keterampilan sosial yang tinggi maka mempunyai potensi untuk melakukan 
kegiatan interaksi untuk berkomunikasi dengan orang lain, berkomunikasi 
aktif untuk membicarakan hal yang salah satunya berkenaan dengan materi 
pelajaran baik dengan sesama teman maupun guru disekolah. Dengan 
keterampilan sosial yang tinggi siswa akan semakin percaya diri dalam 
mengikuti pembelajaran sehingga memungkinkan potensi siswa dalam meraih 
prestasi yang baik.
6
 Dengan demikian keterampilan sosial siswa sangat 
penting guna tercapainya keterampilan sosial siswa dan prestasi yang lebih 
optimal. Siswa yang memiliki indikator keterampilan sosial tersebut tentunya 
akan lebih baik dalam proses belajarnya. 
Sebagaimana penelitian apriani bahwa model pembelajaran 
Cooperative learning tipe make a match berpengaruh positif keterampilan 
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 Penelitian yang sama juga dilakukan oleh euis Kurniati 
bahwa pengaruh permainan tradisional mampu memberikan peranan positif 
terhadap pengembangan keterampilan sosial anak. Dengan melalui permainan 
tradisional anak mampu mengembangkan kerjasama, mampu menyesuaikan 
diri, mampu mengembangkan sikap empati terhadap teman, memiliki 
kemampuan dalam menaati peraturan, serta mampu menghargai orang lain, 




Berdasarkan hasil dari para peneliti di atas diketahui bahwa 
Pencapaian keterampilan sosial yang baik diperoleh melalui proses 
pembelajaran yang baik, siswa yang mempunyai tingkat keterampilan sosial 
yang tinggi akan lebih berhasil  dari pada   siswa   yang   mempunyai   tingkat   
keterampilan sosial rendah. 
Kesimpulan yang dapat di ambil adalah bahwa peserta didik yang 
memiliki keterampilan sosial yang baik akan menjadikan proses belajarnya 
menjadi lebih baik. Proses belajar yang lebih baik bagi peserta didik sebagai 
seorang pembelajar juga akan memberikan prestasi belajar yang lebih optimal.  
Berdasarkan masalah dan hasil penelitian di atas, peneliti bermaksud 
melakukan penelitian tentang keterampilan sosial siswa pada mata pelajaran 
ekonomi yang akan diteliti di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Kampar.  
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Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di Sekolah 
Menengah Atas negeri 2 Kampar, peneliti masih menemukan gejala-gejala 
sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang kurang menghargai pendapat teman 
2. Masih ada siswa yang kurang percaya diri 
3. Masih ada siswa yang tidak bisa menyesuaikan diri dengan teman dan 
lingkungannnya 
4. Masih ada siswa yang suka mengejek temannya 
  Berdasarkan gejala-gejala di atas, peneliti tertarik dan perlu untuk 
melakukan peelitian dengan judul “Analisis Keterampilan Sosial Siswa 
pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Kampar”. 
B. Penegasan Istilah 
Penegasan istilah dalam penelitian ini dilakukan agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memahami istilah yang digunakan 
pada judul skripsi ini, maka peneliti merasa perlu mengemukakan penjelasan 
terhadap istilah-istilah berikut: 
1. Analisis 
Konsep analisis memiliki banyak pendapat, oleh karena itu perlu 






Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) analisis adalah 
penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan 
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab, 




Pada analisis data kualitatif, kita membangun kata-kata dari hasil 
wawancara atau pengamatan terhadap data yang dibutuhkan untuk 
dideskripsikan dan di rangkum.
10
 Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa analisis adalah suatu kegiatan pengamatan terhadap berbagai 
peristiwa untuk mengetahui hal yang sebenarnya. 
Sementara itu menurut Satori analisis adalah suatu usaha yang 
bertujuan untuk mengurangi suatu masalah atau kajian menjadi bagian-
bagian sehingga susunan atau tatanan bentuk suatu sesuatu yang diurai itu 
tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih rinci terang 
ditangkap maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk perkaranya.
11
 
Sehingga dapat kesimpulan bahwa analisis adalah suatu kegiatan 
pengamatan terhadap berbagai peristiwa untuk mengetahui hal yang 
sebenarnya. 
2. Keterampilan sosial 
 Menurut Arends bahwa keterampilan sosial adalah perilaku-
perilaku yang mendukung kesuksesan hubungan sosial dan 
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Menurut Lutvan dan davis menyatakan bahwa keterampilan sosial 
adalah kemampuan untuk berinteraksi secara efektif dengan orang-orang, 
kemampuan untuk memberikan dukungan individu pada semua tingkat 
organisasi.
13
   
 Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
keterampilan sosial adalah kemampuan  untuk berkomunikasi dan 
menjalin hubungan yang baik dengan orang lain. 
C. Permasalahan 
1. Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka adapun fokus 
masalah dalam penelitian ini adalah “Analisis Keterampilan sosial Siswa 
Pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Kampar ”. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, 
permasalahan yang ada cukup luas, sehingga perlu adanya pembatasan 
masalah yang akan diteliti. Maka penelitian ini akan dibatasi pada analisis 
keterampilan sosial siswa keterampilan sosial siswa pada mata pelajaran 
ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Kampar. 
                                                 
12
Nurma Izzati, Pengaruh Keterampilan Sosial Terhadap Kemampuan Komunikasi 
Matematis Mahasiswa, Vol.III, No.1, Januari –Juni 2014.  
13
 Sopan Adrianto, Pengaruh Keterampilan Teknis, Keterampilan Sosial, Keterampilan 
Konseptual, Dan Keterampilan Manejerial Terhadap Kinerja Kepala Sekolah Dasar Negeri 
Diwilayah Jakarta Pusat,Jurnal Manajemen Pendidikan, h.292 
8 
 
3.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan yaitu: “Bagaimana analisis keterampilan sosial siswa pada 
mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Kampar. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
keterampilan sosial siswa dari berbagai aspek indikator yang diungkapkan 
pada fokus penelitian, serta mengemukakan aspek keterampilan sosial 
yang paling dominan atau tidak dominan yang dimiliki oleh siswa pada 
mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Kampar. 
2. Manfaat penelitian 
Dari berbagai hal telah dikemukakan di atas, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
tentang pengembangan keterampilan sosial siswa. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 
untuk penelitian selanjutnya. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan agar siswa mengetahui 
pentingnya keterampilan sosial sehingga siswa dapat saling 
berpacu dalam mengembangkan keterampilan sosial dalam proses 
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pembelajaran agar dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari, 
baik dilingkungan sekolah maupun lingkungan rumah. 
2) Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan untuk pedoman dalam  
meningkatkan keterampilan sosial siswa. 
3) Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan 
memberikan kontribusi positif dalam mengembangkan 
keterampilan sosial siswa sehingga menghasilkan output yang 
kompeten dan berkualitas. 
4) Bagi peneliti, jika diberi kesempatan berkecimbung di dunia 
pendidikan, maka penelitian ini akan dijadikan acuan dan 
pengalaman yang berharga untuk bisa mengembangkan 












A. Konsep Teoritis  
1. Keterampilan Sosial 
a. Pengertian Keterampilan Sosial 
   Keterampilan adalah kegiatan yang berhubungan dengan 
urat-urat syaraf dan otot-otot yang lazimnya tampak dalam kegiatan 
jasmaniah seperti menulis, mengetik, olahraga dan sebagainya. 
Meskipun sifatnya motorik, namun keterampilan itu memerlukan 
koordinasi gerak yang teliti dan kesadaran yang tinggi. Dengan 
demikian siswa yang melakukan gerakan motorik dengan koordinasi 




   Keterampilan sosial adalah kemampuan seseorang untuk 
mempertahankan tujuan pribadinya dengan perilaku atau tingkah laku 
terhadap lingkungannya. Keterampilan sosial ini kerja sama, 
mengontrol diri dan orang lain, dan menyampaikan pendapat
2
.  
   Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan sosial kemampuan untuk berhubungan dengan 
lingkungan sosial secara sesuai dan baik. 
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   Sebagai makhluk sosial, individu dituntut untuk mampu 
mengatasi segala permasalahan yang ditimbulkan sebagai hasil dari 
interaksi dengan lingkungan sosial dan mampu mengendalikan diri 
sesuai dengan norma dassn ketentuan yang berlaku. Oleh karena itu 
setiap individu dituntut untuk menguasai keterampilan-keterampilan 
sosial dan kemampuan penyesuaian diri terhadap sekitarnya. 
   Keterampilan sosial dan penyesuaian diri ini menjadi 
sangat penting ketika anak sudah menginjak masa remaja karna pada 
masa remaja individu sudah memasuki dunia pergaulan yang lebih 
luas dimana pengaruh teman-teman dan lingkungan sosial akan 
sangat menentukan. 
   Kegagalan remaja dalam menguasai keterampilan-
keterampilan sosial akan menyebabkan dia sulit menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sekitarnya sehingga dapat menyebabkan rasa 
rendah diri, dikucilkan dari pergaulan, cenderung melakukan perilaku 
yang kurang normative, misalnya perilaku asosial maupun anti 
asosial. Bahkan dalam perkembangannya yang lebih ekstrem bisa 
menyebabkan terjadinya gangguan jiwa, kenakalan remaja, tindakan 
kriminal dan perilaku negatife lainnya.
3
 Dengan demikian seseorang 
dituntut harus memiliki keterampilan sosial supaya tidak merasakan 
hal-hal yang disebabkan oleh kegagalan keterampilan sosial yang 
bisa membuat seseorang menjadi lebih buruk. Jika seseorang mampu 
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untuk memupuk keterampilan sosial pada dirinya itu kan menjadi 
sangat baik.   
b. Indikator Keterampilan sosial 
  Menurut hasil FGD terhadap 15 guru sekolah dasar di 
Yogyakarta menemukan berbagai aspek keterampilan sosial berbasis 
diversity awareness , muncul tujuh aspek  sebagai berikut: 
a. Kemampuan empati 
b. Komunikasi dan interaksi 
c. Mengendalikan agresi 
d. Sikap terbuka 
e. Perilaku membantu 
f. Memahami diri 
g. Perilaku mau belajar
4
 
  Berdasakan pendapat di atas maka dapat dipahami 
keterampilan sosial siswa harus mampu menguasai bagian-bagian 
keterampilan sosial, seperti kemampuan empati, yaitu siswa mampu 
menghargai kelebihan dan kekurangan yang dimiliki teman, 
komunikasi dan interaksi sosial, dengan berinteraksi dan 
berkomunikasi yang baik dengan teman itu akan lebih baik dan 
mampu membangun kerjasama yang baik, mengendalikan agresi 
seperti dengan tidak mengintimidasi teman, sikap terbuka yaitu 
seperti menjadi lebih percaya diri, perilaku membantu seperti 
berusaha untuk menawarkan bantuan kepada teman yang 
membutuhkan, memahami diri seperti  berusaha menyadari 
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kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya, perilaku mau 
belajar seperti mau mengikuti pembelajaran disekolah. 
c. Aspek-aspek keterampilan sosial 
   Menurut hasil studi Davis dan Forsythe, dalam kehidupan 






5. Pergaulan dengan lawan jenis 
6. Pendidikan/sekolah 
7. Persahabatan dan solidaritas kelompok 
8. Lapangan kerja.  
 
  Dalam pengembangan aspek psikososial remaja, aspek-aspek 
yang menuntut keterampilan sosial remaja harus dapat 
dikembangkan sedemikian rupa sehingga dapat memberikan kondisi 
yang kondusif. 
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan sosial 
  Keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi anak 
dalam mendapatkan pendidikan. Kepuasan psikis yang diperoleh 
anak dalam keluarga akan sangat menentukan bagaimana anak akan 
bereaksi dalam lingkungannya. Anak-anak yang dibesarkan dari 
keluarga yang tidak harmonis atau broken home, dimana anak yang 
tidak mendapatkan kepuasan psikis yang cukup, akan sulit 




pengertian, kurang mampu menyesuaikan diri dengan tuntunan 
orang tua dan saudara, kurang mampu berkomunikasi secara sehat 
kurang mampu mandiri, kurang mampu memberi dan menerima 
sesama saudara, kurang mampu bekerja sama, kurang mampu 
mengadakan hubungan yang baik. 
  Keharmonisan dalam keluarga tidaklah selalu identic 
dengan adanya orang tua utuh (ayah dan ibu), sebab dalam banyak 
kasus orang tua tunggal dapat terbukti dapat berfungsi efektif dalam 
membantu perkembangan psikososial anak. Hal yang penting 
diperhatikan orang tua adalah menciptakan suasana yang demokratis 
di dalam keluarga sehingga remaja dapat menjalin komunikasi yang 
baik dengan orang tua dan saudara-saudaranya. 
Melalui komunikasi timbal balik antara anak dan orang tua, 
segala bentuk konflik yang timbul akan mudah diatasi. Sebaliknya, 
komunikasi yang kaku, dingin, terbatas, menekan, penuh otoritas 
akan memunculkan berbagai konflik yang berkepanjangan sehingga 
suasana menjadi tegang, panas, emosional, sehingga dapat 
menyebabkan hubungan sosial yang tidak harmonis dalam keluarga.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor utama yang bisa 
membentuk dan mengembangkan keterampilan sosial pada diri 
seseorang yaitu keluarga, terutama orang tua dirumah. Dimana orang 
tualah yang mampu untuk memberikan perhatian dan kasih sayang 
                                                 
5




bisa membuat seseorang menjadi percaya diri dan menjadi lebih 
baik. Orang tua bisa menanamkan nilai-nilai yang baik kepada 
anaknya agar anak bisa dengan mudah menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sekitarnya. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah yang digunakan sebagai perbandingan 
guna menghindari manipulasi terhadap sebuah karya tulisan ilmiah dan 
menguatkan bahwa penelitian yang peneliti lakukan benar-benar belum pernah 
dilakukan oleh orang lain. Penelitian terdahulu yang relevan pernah dilakukan 
oleh: 
1. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD disertai 
Metode Eksperimen Terhadap Keterampilan Sosial dan Hasil Belajar 
IPA-FISIKA di SMK oleh Lely Yulianti.
6
 
 Penelitian ini dilakukan di fakultas Keguruan program studi 
pendidikan fisika universitas Jember. Adapun desain penelitian yang 
digunakan adalah random, pre-test, post-test design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di SMP Nuris Jember tahun 
ajaran 2017/2018 pada semester ganjil. Sampel dalam penelitian ini ada 2 
kelas dari kelas populasi dengan menggunakan metode cluster random 
sampling. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan tes (pretest dan 
posttest), lembar observasi keterampilan sosial dan metode wawancara dan 
dokumentasi. Tes terdiri dari pretest dan posttest, pretest digunakan untuk 
                                                 
6
Lely Yulianti, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Disertai Metode 
Eksperimen Terhadap Keterampilan Sosial Dan Hasil Belajar IPA-FISIKA Di SMK, Vol.2, 24 




mengetahui pengetahuan awal siswa, sedangkan posttest digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa.  
  Berdasarkan penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian yang dilakukan dengan menggunakan random, pre-test, post-test 
design.  Sampel pada penelitian ini sebanyak 2 kelas responden dan teknik 
analisis data yang analisis hasil belajar menggunakan uji independent 
sample t-test. 
 Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang peneliti 
lakukan adalah salah satu variabel yang peneliti di atas lakukan yaitu 
tentang keterampilan sosial. Sementara letak perbedaan dalam penelitian 
ini melihat seberapa besar pengaruh Harapan dari model pembelajaran 
STAD ini memperkuat dan menambah daya ingat siswa sehingga konsep 
IPA-fisika yang akan diajarkan akan lebih lama tertanam difikiran siswa. 
Serta diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan 
kerjasama antar siswa dalam kelompok.  Sedangkan yang peneliti lakukan 






2. Keefektifan Metode Simulasi untuk Peningkatan Keterampilan Sosial 




Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: Tujuan penelitian adalah 
untuk mengetahui perbedaan skor hasil belajar IPS dan keterampilan 
sosial siswa antara siswa yang mengikuti pembelajran IPS dengan metode 
simulasi dan yang dengan metode konvensional. Merupakan penelitian 
quasi eksperimen. Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas V SD 
Muhammadiyah Condongcatur dan SD Muhammadiyah Kadisoka, 
Slemen Yogyakarta. Analisis data menggunakan statistic Multivariate 
Analysis Of Variance ( MANOVA) dan uji signifikansinya dengan a = 
0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) hasil belajar kognitif IPS 
siswa yang mengikuti pembelajaran IPS dengan metode simulasi lebih 
tinggi dari pada siswa yang mengikuti pembelajaran IPS dengan metode 
konvensional (F= 6,693 pada p=0,012<0,05);2) keterampilan sosial siswa 
yang mengikuti pembelajaran IPS dengan metode simulasi lebih tinggi 
dari pafa siswa yang mengikuti pembelajaran IPS dengan konvensional. 
Keterampilan sosial terdiri atas tanggung jawab sosial (F= 5, 056; p= 
0,028<0,05); kerjasama (F=10,734; p = 0,002 < 0,05); dan ketaatan 
beribadah (F = 7,214; p = 0,009 < 0,05). Dengan demikian, dapat 
disimpulakan bahwa penggunaan metode simulasi efektif untuk 
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peningkatan hasil belajar kognitif dan keterampilan sosial dalam 
pembelajaran IPS di tingkat sekolah dasar. 
Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang peneliti 
lakukan adalah salah satu variabel yang peneliti di atas lakukan yaitu 
tentang keterampilan sosial. Sedangkan letak perbedaan yaitu peneliti 
melakukan penelitian keterampilan sosial siswa pada mata pelajaran 
ekonomi di sekolah menengah atas 2 kampar, sedangkan peneliti di atas 
melakukan penelitian di sekolah dasar Muhammadiyah. 
C. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian yaitu penjabaran dalam bentuk konkret dari konsep 
teoritis, agar mudah dipahami dan dapat diterapkan di lapangan sebagai acuan 
dalam penelitian. Untuk memberikan batasan terhadap kerangka teoritis yang 
ada agar lebih mudah untuk dipahami dan dapat diukur, hal ini perlu untuk 
memudahkan peneliti dalam penelitian untuk mengumpulkan data di lapangan. 
Adapun variabel yang akan dioperasikan adalah keterampilan sosial siswa, 
maka dirumuskan dalam fokus penelitian dengan indikator-indikator dari 
keterampilan sosial siswa yang diambil, yaitu sebagai berikut: 
1. Kemampuan empati 
a. Siswa mampu menghargai kelebihan dan kekurangan teman. 
b. Siswa mampu untuk bersikap toleran. 
c. Siswa  berani memberi tanggapan yang baik. 
2. Komunikasi dan interaksi sosial 




b. Siswa mampu untuk berinteraksi dengan teman. 
c. Siswa mau terlibat dalam kegiatan berkelompok. 
3. Mengendalikan agresi  
a. Siswa tidak mengintimidasi teman. 
b. Siswa mampu menahan untuk tidak berkata kasar atau jorok. 
c. Siswa mengendalikan diri dari perilaku kasar atau tidak baik. 
4. Sikap terbuka 
a. Siswa mampu menunjukkan sikap percaya diri. 
b. Siswa memiliki kemampuan untuk menjadi pemimpin. 
c. Siswa mampu bersikap terbuka dan mudah menyesuaikan diri. 
5. Perilaku membantu 
a. Siswa berinisiatif menawarkan bantuan. 
b. Siswa mau membantu teman lainnya. 
c. Siswa mau berbagi. 
6. Memahami diri 
a. Siswa mampu menyadari kelebihan dan kekurangan dirinya. 
b. Siswa mau mengekpresikan kemampuannya. 
c. Siswa mau menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
7. Perilaku mau belajar 
a. Siswa bersemangat dan terlihat senang belajar dan sekolah. 
b.  Siswa mengikuti pembelajaran disekolah. 







A. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Bogdan dan Taylor dalam Moleong mendefinisikan 
metodologi kualitatif sebagai proses penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati.
1
 Berdasarkan pengertian tersebut maka dalam penelitan ini 
peneliti bermaksud untuk menjelaskan dan menggambarkan analisis 
keterampilan sosial siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 2 Kampar. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini berlokasi disekolah Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Kampar. Penelitian ini dilaksanakan setelah seminar proposal telah 
dilaksanakan hingga selesai.  
C. Subjek dan Objek 
 Subjek penelitian ini adalah  siswa jurusan IPS kelas X,XI,XII di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Kampar. Objek penelitian adalah analisis 
keterampilan sosial siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 2 Kampar. 
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D. Informan Penelitian 
  Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut 
yang dianggap paling tahu tentang apa yang akan diharapkan,  sehingga akan 
memudahkan peneliti menjelajahi objek/ situasi yang diteliti
2
. Oleh karena itu, 
informan dalam penelitian ini yaitu siswa dan informan  tambahan dalam 
penelitian ini adalah guru mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 2 Kampar. 
 Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
sampel dalam penelitian kualitatif disebut dengan informan atau narasumber. 
Informan penelitian adalah sumber dari mana data tersebut diperoleh, yang 
ditentukan dengan menyesuaikan pada tujuan tertentu.  
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah: 
1. Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Kampar yang belajar ekonomi  
, yang terdiri 1 orang dari perwakilan dari setiap kelas X,XI,XII kelas  IPS. 
2. Guru mata pelajaran ekonomi yang mengajar di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 2 Kampar, adapun dalam hal ini adalah 1 orang guru. Dalam 
penelitian ini 1 orang guru yang dipilih adalah  guru yang mengajar mata 
pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Kampar. 
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E. Teknik pengumpulan data 
  Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
  Observasi secara terminologis dimaknai sebagai pengamatan atau 
peninjauan secara cermat
3
. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung terhadap 
kondisi lingkungan objek penelitian sehingga didapat gambaran secara jelas 
tentang kondisi objek penelitian tersebut
4
. 
  Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah 




  Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
observasi merupakan pengamatan terhadap objek yang akan diteliti baik 
secara langsung maupun tidak langsung. 
  Dalam penelitian ini observasi dilakukan sebanyak 3 kali observasi 
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 Wawancara berarti melakukan interaksi komunikasi atau 
percakapan antara pewawancara (interviewer) dan terwawancara 
(interviewe) dengan maksud menghimpun informasi dari interview, 
interview pada penelitian kualitatif adalah informan yang dari padanya 
pengetahuan dan pemahaman diperoleh.
6
   
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa wawancara 
merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian 
kepada orang yang menjadi sumber data. 
Peneliti menggunakan wawancara kepada 1 orang guru yang 
mengajar ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Kampar, yang 
digunakan untuk mendapatkan data mengenai keterampilan sosial siswa 
pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Kampar.  
3. Dokumentasi 
Konsep dokumentasi dibuat untuk memudahkan pembuktian terkait 
penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu perlu ditegaskan pengertian 
dokumentasi dalam penelitian ini, yaitu: 
 Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung 
dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
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 Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dapat 
menjadikan hasil penelitian dari observasi atau wawancara menjadi lebih 
kredibel atau dapat dipercaya berupa data-data yang relevan dengan 
penelitian. 
 Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu untuk memperoleh data-
data yang mendukung penelitian, adapun data yang akan diperoleh 
melalui teknik pengumpulan dokumentasi diantaranya data sekolah, data 
peserta didik, data guru, keadaan sarana dan prasarana, dan lain-lain yang 
dianggap membantu pengumpulan data penelitian dilapangan. 
F. Teknik Analisis Data  
  Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menerjemahkan ke dalam unit-unit , melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga dipahami oleh diri sendiri maupun lain.
8
 
  Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas, sehinga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 
analisis data, yaitu data reduction, data display, dan data conclusion 
drawing/verification. 
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1. Data Reduction (Reduksi data)  
 Data yang kita peroleh dilapangan jumlahnya cukup banyak 
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu 
segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,memfokuskan pada hal-hal 




Penulis pada penelitian ini menggunakan dua alternative 
pilihan untuk kegiatan observasi. Adapun pilihannya sebagai berikut: 
a. Alternatif pilihan “YA” diberi skor 1 pada anggapan sikap yang 
mendukung dengan pertanyaan atau pernyataan. 
b. Alternatif pilihan “TIDAK” diberi skor 0 pada anggapan sikap 
yang tidak mendukung sesuai dengan pertanyaan atau pernyataan. 
Mengingat penelitian ini deskriptif, maka teknik analisis data 
yang digunakan adalah teknik deskriptif kualitatif dengan persentase. 




 x 100% 
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Number Of Case (jumlah frekuensi) 
P = Angka pesentase.
10
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Adapun keterampilan sosial siswa pada mata pelajaran 
ekonomi dapat diklasifikasikan ke dalam lima kategori, yaitu; sangat 
baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan tidak baik yang dapat di 
persentasekan sebagai berikut:  
a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik 
b. 61% - 80% dikategorikan baik 
c. 41% - 60% dikategorikan cukup baik 
d. 21% - 40% d ikategorikan kurang baik 
e. 0% - 20% dikategorikan tidak baik.
11
 
2. Data Display (Penyajian Data)  
 Setelah data direduksi, maka langsung selanjutnya adalah 




 Display data akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
data dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk teks naratif yang 
merupakan penjelasan dari hasil analisis yang dilakukan penelitian 
terhadap analisis keterampilan sosial siswa  pada mata pelajaran ekonomi.  
3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi) 
 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif menjadi sari pati jawaban 
rumusan masalah dan isinya merupakan kristalisasi data lapangan yang 
berharga bagi praktek dan pengembangan ilmu.
13
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 Langkah terakhir peneliti lakukan dalam menganalisis data adalah 
menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi. Dalam kegiatan ini 
peneliti berupaya menunjukkan data-data yang akurat dan objektif  serta 
tidak direkayasa sama sekali. 
G. Keabsahan Data  
Keabsahan data yang digunakan peneliti untuk pengecekan data 
melalui dua keabsahan data, yaitu:  
1. Uji kredibiltas data dengan menggunakan bahan referensi  
Bahan  referensi yang dimaksud di sini adalah adanya 
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh 
peneliti, contoh nya rekaman wawancara, foto interaksi dengan 
informan, dan lembaran observasi.  
Peneliti dalam penulisan skripsi ini, akan melampirkan bukti-
bukti dokumentasi selama penelitian berlangsung. Dokumentasi 
tersebut berupa pedoman wawancara, hasil wawancara, lembaran 
instrumen yang dilakukan peneliti.  
2. Uji redibilitas dengan Member Check  
Member Check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah  untuk 
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 




oleh para memberi data berarti datanya data valid, sehingga semakin 
kredibel atau dipercaya. .
14
 
Peneliti melakukan member check dengan cara melihatkan 
hasil pengumpulan data kepada pemberi data setelah melakukan 
wawancara kepadanya dan diminta untuk menandatangani pedoman 
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Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan analisis data yang 
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan sosial siswa 
pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Kampar 
dapat dideskripsikan dalam keadaan atau kondisi cukup baik. Hal ini didukung 
dengan nilai persentase yang didapat melalui observasi yaitu sebesar 44,67%.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis ingin memberikan saran 
yang dapat dijadikan rekomendasi sebagai berikut: 
1. Bagi siswa, hendaknya selalu melakukan perbaikan dalam penguatan 
keterampilan sosial di sekolah maupun dengan kesadaran hati nurani agar 
menunjang proses pembelajaran yang lebih baik lagi dari yang 
sebelumnya. 
2. Bagi guru, hendaknya lebih meningkatkan keterampilan sosial siswa ke 
arah yang lebih baik lagi dan memberikan stimulus-stimulus pendukung 
lainnya untuk mendorong siswa agar berperilaku lebih kreatif lagi. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya meneliti faktor-faktor yang 
menyebabkan siswa tidak memiliki keterampilan sosial yang baik. 
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LAMPIRAN 1 
Lembar Observasi Keterampilan Sosial Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi 
FORMAT OBSERVASI SISWA 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 2 Kampar 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas/Semester : XI IPS 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Nama siswa  : 
 
Berilah tanda ceklis  pada kolom yang tersedia. 
NO Jenis Keterampilan Sosial Siswa YA TIDAK 
1 Siswa mampu menghargai kelebihan dan kekurangan teman   
2 Siswa mampu untuk bersikap toleran   
3 Siswa berani memberi tanggapan yang baik   
4 Siswa mampu bekerjasama dengan semua teman   
5 Siswa mampu untuk berinteraksi dengan teman   
6 Siswa mau terlibat dalam kegiatan berkelompok   
7 Siswa tidak mengintimidasi teman   
8 Siswa mampu menahan untuk tidak berkata kasar atau jorok   
9 Siswa mengendalikan diri dan perilaku kasar atau tidak baik   
10 Siswa mampu menunjukkan sikap percaya diri   
11 Siswa memiliki kemampuan untuk menjadi pemimpin   
12 Siswa mampu bersikap terbuka dan mudah menyesuaikan diri   
13 Siswa berinisiatif menawarkan bantuan   
14 Siswa mau membantu teman lainnya   
15 Siswa mau berbagi   
16 Siswa mampu menyadari kelebihan dan kekurangan dirinya   
17 Siswa mampu mengekpresikan kemampuannya   
18 Siswa mau menyesuaikan diri dengan lingkungannya   
19 Siswa bersemangat dan terlihat senang belajar dan sekolah   
20 Siswa mengikuti pembelajaran disekolah   
21 Siswa mau terlibat dalam kegiatan sekolah   
 
     Mengetahui: 
     Pekanbaru,                  2019 
Guru Mata Pelajaran      Peneliti, 
 
H. Fauzul Azmi, M.Pd    Nurshahni Rizki Abdaniati 





Instrumen Wawancara dengan Guru tentang Keterampilan Sosial Siswa 
Pada Mata Pelajaran Ekonomi 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 2 Kampar 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
 
1. Apakah siswa mampu menghargai kelebihan dan kekurangan teman? 
2. Apakah siswa mampu untuk bersikap toleran? 
3. Apakah siswa berani memberikan tanggapan yang baik terhadap temannya? 
4. Apakah siswa mampu bekerjasama dengan semua teman? 
5. Apakah siswa mampu untuk berinteraksi dengan temannya? 
6. Apakah siswa mau terlibat dalam bekerja kegiatan kelompok? 
7. Apakah siswa tidak mengintimidasi teman? 
8. Apakah siswa mampu menahan diri untuk tidak berkata kasar atau jorok? 
9.Apakah siswa mampu mengendalikan diri dari perilaku kasar atau tidak baik? 
10. Apakah siswa mampu menunjukkan sikap percaya diri? 
11. Apakah siswa memiliki kemampuan untuk menjadi pemimpin? 
12. Apakah siswa mampu bersikap terbuka dan menyesuaikan diri? 
13. Apakah siswa berinisiaptif untuk menawarkan bantuan? 
14. Apakah siswa mau membantu teman lainnya? 
15. Apakah siswa mau berbagi? 
16. Apakah siswa mampu menyadari kelebihan dan kekurangan dirinya? 
17. Apakah siswa mau mengekpresikan kemampuannya? 
18. Apakah siswa mau menyesuaikan diri dengan lingkungannya? 
19. Apakah siswa bersemangat dan terlihat senang belajar dan sekolah? 
20.  Apakah siswa mengikuti pembelajaran? 




     Mengetahui: 
     Pekanbaru,                     2019 
Guru Mata Pelajaran     Peneliti, 
 
H. Fauzul Azmi, M.Pd    Nurshahni Rizki  Abdaniati 
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